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ABSTRAK

Uji Aktivitas Daya Hambat Kombinasi Ekstrak Daun Kelor
(Moringa oleifera) dan Bakteriosin Bifidobacterium longum

terhadap Salmonella typhimurium

ABIGAIL NYOTO

Ekstrak daun kelor telah diteliti memiliki aktivitas daya hambat terhadap
beberapa patogen. Probiotik Bifidobacterium longum menghasilkan bakteriosin
yang juga memiliki aktivitas antibakteri, sehingga kombinasi keduanya penting
untuk dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas daya
hambat ekstrak etanol daun Kelor (Moringa oleifera) (EEDK) dan bakteriosin
Bifidobacterium longum FNCC 0210 (BB) secara individual dan kombinasi
terhadap Salmonella typhimurium ATCC 14028 dengan eksperimen in-vitro.
Ekstrak daun kelor diperoleh secara maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3
hari dan dilakukan skrining fitokimia secara kualitatif dan kuantitatif (total phenolic
content (TPC)). Bakteriosin diperoleh dari isolat B. longum sebagai cell free culture
supernatant (CFCS) pada MRS broth yang telah dinetralkan pada pH 6,5 dengan 1
N NaOH dan supernatan dipanaskan selama 10 menit pada 100°C. Aktivitas daya
hambat masing-masing agen terlebih dahulu diuji dengan metode disk diffusion,
kemudian dilanjutkan uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dengan metode
broth micro-dilution dan uji Minimum Bactericidal Concentration (MBC).
Kombinasi dirancang berdasarkan MBC dari masing-masing agen dengan
perlakuan faktor perbandingan volume dan konsentrasi menggunakan metode broth
micro-dilution dan uji MBC. Ekstrak etanol daun Kelor mengandung flavonoid,
alkaloid, dan fenol, dengan TPC sebesar 25,76 mg GAE/g ekstrak. Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) EEDK dan BB terhadap S. typhimurium ialah 25%
(v/v) dan 50% (v/v) secara berturut-turut. Kombinasi EEDK dan BB 1:3 (50:50)
(%) (v/v) merupakan kombinasi terbaik yang dapat menghambat S. typhimurium
secara signifikan dibandingkan ekstrak tunggal dan bakteriosin tunggal. Hasil
penelitian ini memberikan informasi mengenai kemampuan daya hambat
kombinasi ekstrak herbal dan bakteriosin probiotik terhadap patogen.

Kata kunci: Bakteriosin Bifidobacterium longum, daya hambat, ekstrak daun
kelor, Salmonella typhimurium
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ABSTRACT

In-Vitro Inhibitory Activity Combination of Moringa oleifera Leaf
Extract and Bacteriocin Bifidobacterium longum against
Salmonella typhimurium

ABIGAIL NYOTO

Moringa leaf extract has been investigated to have inhibitory activity against
several pathogens. Bifidobacterium longum as probiotic produce bacteriocins with
antibacterial activity, so the combination of the two is worth exploring. This study
aimed to compare the effectiveness of the inhibitory ethanol extract of Moringa
(Moringa oleifera) (EEDK) and bacteriocin Bifidobacterium longum FNCC 0210
(BB) individually and in combination against Salmonella typhimurium ATCC
14028 with in-vitro experiments. Moringa leaf extract was obtained by maceration
with 96% ethanol solvent for 3 days and phytochemical screening was performed
both qualitatively and quantitatively (total phenolic content (TPC)). Each agent's
inhibitory activity was first evaluated by the disk diffusion method, followed by the
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) test with broth micro-dilution method
and the Minimum Bactericidal Concentration (MBC) test. The combination was
designed based on the MBC of each agent with the volume and concentration ratio
factor treatment using the broth micro-dilution method and the MBC test. Moringa
leaf ethanol extract contains flavonoids, alkaloids, and phenols, with a TPC of 25.76
mg GAE/g extract. The minimum inhibitory concentrations (MIC) of EEDK and
BB against S. typhimurium were 25% (v/v) and 50% (v/v), respectively. The
combination of EEDK and BB 1:3 (50:50) (%) (v/v) was the best combination that
significantly inhibit S. typhimurium compared to single extract and single
bacteriocin. This study provides an information about the inhibitory activity of a
combination of herbal extracts and probiotic bacteriocins against pathogen.

Keyword: Bacteriocin Bifidobacterium longum, inhibition, Moringa leaf extract,
Salmonella typhimurium
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salmonella enterica serotype typhimurium (Salmonella typhimurium)
atau disebut Non-typhoidal Salmonella (NTS) merupakan salah satu bakteri
patogen penyebab gastroenteritis atau flu perut (Ariyanti & Supar, 2008).
Gastroenteritis dapat dialami akibat mengonsumsi makanan yang
terkontaminasi patogen (food-borne disease). Menurut IHME (2018), infeksi
NTS secara global diperkirakan terjadi hingga 535.000 kasus (7,5 kasus per
100.000 orang di seluruh dunia) pada tahun 2017. Hingga saat ini, pengobatan
gastroenteritis dapat menggunakan cairan oralit, obat antidiare (zink),
antibiotik, dan sebagainya. Penggunaan bahan-bahan kimia sebagai obat
memiliki risiko efek samping, mengganggu mikroflora normal di saluran
pencernaan, dan resistensi antibiotik (WHO, 2018). Oleh sebab itu, penelitian
terkait pengobatan alternatif yang cenderung lebih rendah risiko seperti
penggunaan bahan alam menjadi penting untuk diteliti.

Indonesia dengan tingkat keanekaragaman tumbuhan yang tinggi
memiliki banyak jenis tanaman obat untuk dieksplorasi potensi
pemanfaatannya, salah satunya ialah tanaman Kelor (Moringa oleifera).
Krisnadi (2015) menyatakan bahwa bagian tumbuhan Kelor seperti akar,
batang, getah, bunga, daun, dan bijinya telah digunakan untuk mengatasi
berbagai penyakit maupun diolah menjadi produk pangan. Khasiat tanaman
obat telah diteliti terkait senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai
agen antibakteri (Rios, 2005). Penelitian Bukar et al. (2010) membuktikan
bahwa ekstrak etanol daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder dan
secara in-vitro dapat menghambat pertumbuhan patogen food-borne disease,
yaitu E. coli, P. aeruginosa, dan S. aureus.

Bakteri Asam Laktat (BAL) atau disebut probiotik merupakan bakteri
non-patogenik yang hidup secara alami dalam saluran pencernaan manusia

maupun hewan. Keberadaan BAL memiliki peran vital dalam menjaga



kesehatan pencernaan, yaitu dengan mengontrol keseimbangan mikroflora
usus, meningkatkan sistem imun tubuh, dan menghambat pertumbuhan bakteri
yang merugikan (Praja, 2011). Kemampuan hambat ini disebabkan oleh
senyawa antibakteri yang diproduksinya, salah satunya adalah bakteriosin. Hal
ini membuat BAL dapat dimanfaatkan sebagai agen antibakteri. Beberapa
genus BAL yang umum dijumpai ialah Lactobacillus, Bifidobacterium, dan
Streptococcus (Salminen et al., 2006).

Penelitian Matsuki et al. (1999) dan Salazar et al. (2013) dalam Arboleya
et al. (2016) mengungkapkan bahwa keberadaan genus Bifidobacterium
didapati mendominasi pada saluran pencernaan manusia di keseluruhan rentang
usia (bayi hingga lansia). Bifidobacterium longum sebagai salah satu spesies
Bifidobacterium telah terbukti dapat melakukan adhesi dan bertahan dalam
intestinal mucus manusia, yang akan menunjang potensi pemanfaatannya
apabila dikonsumsi nantinya (He et al. 2001). Selain itu, kemampuan
antibakterinya juga telah diteliti bahwa bakteriosin B. longum mampu
menghambat bakteri gram negatif dan positif (Kang et al., 1989 dalam Martinez
etal., 2013). Dengan demikian, probiotik dan ekstrak herbal sebagai bahan alam
penting untuk dieksplorasi terkait potensi penghambatannya terhadap patogen

baik secara individual maupun apabila dikombinasikan.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apa saja senyawa metabolit antibakteri ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera)?

1.2.2 Berapakah konsentrasi minimum ekstrak etanol daun kelor yang dapat
menghambat pertumbuhan S. typhimurium?

1.2.3 Berapakah konsentrasi minimum bakteriosin dari B. longum yang dapat
menghambat pertumbuhan S. typhimurium?

1.2.4 Apakah kombinasi ekstrak etanol daun kelor dan bakteriosin dari B.
longum memiliki aktivitas daya hambat yang lebih tinggi dibandingkan

ekstrak dan bakteriosin secara individual?



1.3 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah di atas, hipotesis yang dapat diuji adalah:

13.1

1.3.2

Hipotesis utama: Adanya pengaruh kombinasi ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dan Bakteriosin dari B. longum terhadap
pertumbuhan S. typhimurium.

Hipotesis alternatif: Tidak adanya pengaruh kombinasi ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) dan Bakteriosin dari B. longum terhadap

pertumbuhan S. typhimurium.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

14.1

1.4.2

1.4.3

144

Mengetahui senyawa metabolit antibakteri ekstrak etanol 96% daun
kelor (Moringa oleifera).

Mengetahui Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) ekstrak etanol 96% daun kelor
(Moringa oleifera) yang dapat menghambat pertumbuhan S.
typhimurium.

Mengetahui Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) bakteriosin dari B. longum yang
dapat menghambat pertumbuhan S. typhimurium.

Membandingkan aktivitas daya hambat kombinasi ekstrak etanol
daun kelor dan bakteriosin dari B. longum dengan ekstrak tunggal dan
bakteriosin  tunggal dalam penghambatan pertumbuhan S.

typhimurium.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:

151

Memberi wawasan terhadap masyarakat mengenai aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan Bakteriosin dari

B. longum terhadap bakteri patogen foodborne disease S. typhimurium.
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Memberi wawasan untuk industri farmasi mengenai pengembangan
pengobatan alternatif gastroenteritis maupun penyakit tular makanan
lainnya menggunakan bahan dasar kombinasi ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dan Bakteriosin dari B. longum.

Sebagai bukti ilmiah untuk pengembangan penelitian mengenai
aktivitas antibakteri kombinasi herbal dan probiotik terhadap bakteri

patogen foodborne disease S. typhimurium.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1

5.1.2

5.1.3

5.14

5.2 Saran

521

5.2.2

5.23

Ekstrak etanol 96% daun kelor (Moringa oleifera) memiliki senyawa
antibakteri flavonoid, alkaloid, dan fenol dengan total phenolic content
(TPC) sebesar 25,76 mg GAE/g ekstrak.

Ekstrak etanol 96% daun kelor memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan S. typhimurium ATCC 14028 dengan MIC 25% (v/v) dan
MBC 50% (v/v).

Bakteriosin  B. longum memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan S. typhimurium dengan MIC 50% (v/v) dan MBC 50%
(V/v).

Kombinasi ekstrak etanol daun kelor dan bakteriosin B. longum dengan
perbandingan volume dan konsentrasi 1:3 (50:50) (%) (v/v)
menghasilkan OD S. typhimurium yang lebih rendah dibandingkan
ekstrak tunggal dan bakteriosin tunggal.

Adanya pengujian lebih lanjut mengenai interaksi kombinasi ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) dan bakteriosin dari B. longum terhadap
Salmonella typhimurium.

Hasil aktivitas antibakteri dapat dilakukan uji MBC dengan uji Total
Plate Count (TPC) agar mendapatkan hasil kuantitatif yang lebih valid.
Dapat dilakukan uji pre-klinis sebagai dasar pengembangan
pengobatan alternatif gastroenteritis.
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